
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum tentang Amicus Curiae 

1. Pengertian Amicus Curiae  

Amicurs Curriaer berrasal dari hurkurm Romawi dan terlah berrkermbang 

serrta dipraktikkan dalam tradisi common law seriring berrjalannya waktur. 

Sercara harfiah, istilah ini berrasal dari Bahasa Latin yang berrarti “friernd of 

ther courrt” ataur “sahabat perngadilan” dimana dalam konterks hurkurm, 

Amicurs Curriaer merrurjurk pada pihak yang tidak terrlibat sercara langsurng 

dalam suratur perrkara, tertapi mermiliki kerperntingan ataur perngertahuran terrkait 

perrkara terrserburt.  Amicurs Curriaer biasanya diajurkan dalam kasurs banding 

dan masalah-masalah kerperntingan urmurm serperrti isur sosial ataur kerberbasan 

sipil yang purtursan kasursnya akan berrdampak sercara luras terrhadap hak-hak 

masyarakat.1 

All Erngland Rerports merncatat bahwa pada abad ker turjurh berlas dan 

derlapan berlas, kerikurtserrtaan Amicurs Curriaer sermakin berrkermbang. Pada 

tahurn 1686, Amicurs Curriaer murncurl dalam kasurs yang dikernal serbagai Case r 

of Horton and Rurersby. Nergara-nergara pernganurt sisterm hurkurm common 

law terrurs merlangsurngkan praktik Amicurs Curriaer hingga pada akhirnya 

 
1 Seperti Hak Sipil, Hukuman Mati, perlindungan lingkungan, kesetaraan gender, 

Adopsi bayi, dan Affirmative Action. Amici curiae juga memberitahu pengadilan 

tentang isuisu sempit, seperti kompetensi juri; atau prosedur yang benar untuk 

menyelesaikan akta atau kemauan; atau bukti bahwa kasus ini kolusi atau fiktif 
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praktik ini dikernal dan diterrapkan di serlurrurh nergara derngan sisterm hurkurm 

common law, serperrti pada Amerrika, Inggris, Kernya, Aurstralia, dan 

Hongkong. Namurn, berrkermbangnya Amicurs Curriaer di nergara-nergara 

derngan sisterm hurkurm common law tidak terrjadi bergitur saja.2 Amerrika 

serrikat dalam praktik amicurs curriaer di mana berrbagai pihak serperrti 

organisasi non-permerrintah, asosiasi profersional, lermbaga akadermis, dan 

kerlompok advokasi merngajurkan amicurs brierfs kerpada perngadilan. Ini 

dilakurkan urnturk mermberrikan perrsperktif tambahan dan mermbantu r 

perngadilan mermahami isur hurkurm dari surdurt pandang yang lerbih luras. 

Misalnya, dalam kasurs Mahkamah Agurng AS serperrti Brown v. Board of 

Erdurcation, yang mermbahas sergrergasi rasial di serkolah, berrbagai organisasi 

hak sipil dan perndidikan merngajurkan amicurs brierfs urnturk mermberrikan data 

dan argurmern tambahan merngernai dampak sosial dan psikologis dari 

sergrergasi. Di Inggris, Mahkamah Agurng mernerrima masurkan dari pihak 

kertiga urnturk mermperrkaya analisis hurkurm dan mermastikan kerpurtursan 

merncerrminkan kerperntingan purblik yang lerbih luras. Nergara-nergara anggota 

U rni Erropa jurga serring mernerrima masurkan dari pihak kertiga dalam perrkara 

pernting yang merlibatkan hak asasi manursia dan kerbijakan purblik. Derngan 

dermikian, amicurs curriaer di lurar nergerri berrfurngsi serbagai alat urnturk 

mermastikan bahwa kerpurtursan perngadilan didasarkan pada permahaman 

yang komprerhernsif terntang isur hurkurm dan dampaknya terrhadap 

masyarakat 

 
2 Steven Kochevar, Op.Cit, hlm.1653 
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Di Indonersia, Indonersia Merdia Derfernser Litigation Nertwork 

(IMDLN), Institurter for Criminal Jursticer Rerform (ICJR), Lermbaga Sturdi 

dan Advokasi Masyarakat (ErLSAM) dan Yayasan LBH Indonersia 

(YLBHI), mernyimpurlkan Amicurs Curriaer dalam amicurs brierf kasurs Prita 

berrdasarkan perngerrtian kamurs hurkurm yang terlah ada serbagai berrikurt: 

”... amicurs curriaer merrurpakan serburah perrnyataan yang diajurkan olerh 

serserorang yang ingin mermperngarurhi hasil dari suratur perrkara, namurn tidak 

terrlibat langsurng dalam perrkara terrserburt. Berrtindak serbagai pernasihat bagi 

perngadilan merngernai isur-isur hurkurm terrterntur, merskipurn, merrerka burkan dari 

pihak dalam kasurs terrserburt, biasanya, individur ini berrursaha urnturk 

mermperngarurhi kerpurtursan dalam perrkara yang mermiliki dampak luras bagi 

masyarakat.” 3 Amicurs curriaer merrurpakan serburah perrnyataan yang diajurkan 

olerh serserorang yang ingin mermperngarurhi hasil dari suratur perrkara, namurn 

tidak terrlibat langsurng dalam perrkara terrserburt. Berrtindak serbagai pernasihat 

bagi perngadilan merngernai isur-isur hurkurm terrterntur, individur ini biasanya 

berrursaha mermperngarurhi kerpurtursan dalam perrkara yang mermiliki dampak 

luras bagi masyarakat. Kerhadiran amicurs curriaer mermberrikan nilai tambah 

bagi prosers perradilan derngan mernyajikan perrsperktif ataur informasi 

tambahan yang murngkin tidak terrurngkap olerh pihak-pihak yang terrlibat 

langsurng dalam perrkara terrserburt. Amicurs curriaer dapat berrfurngsi serbagai 

 
3 “Pidana Penghinaan adalah Pembatasan Kemerdekaan Berpendapat yang 

Inkonstitusional”. "Amicus Curiae (Komentar Tertulis) diajukan oleh: ELSAM, 

ICJR, IMDLN, PBHI dan YLBHI Pengadilan Negeri Tangerang No Perkara: 

1269/PID.B/2009/PN.TNG Kasus: “Prita Mulyasari Vs. Negara Republik 

Indonesia” Jakarta, Oktober 2009, halaman 5 
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pernasihat nertral dan obyerktif bagi perngadilan, mermbantur hakim mermahami 

isur-isur yang komplerks dan berrdampak luras bagi masyarakat. Perran ini 

pernting urnturk mermastikan bahwa kerpurtursan perngadilan tidak hanya 

didasarkan pada argurmern dari kerdura berlah pihak, tertapi jurga 

mermperrtimbangkan kerperntingan urmurm dan nilai-nilai keradilan yang lerbih 

luras. Derngan mermberrikan masurkan berrbasis analisis hurkurm yang 

merndalam dan obyerktif, amicurs curriaer mermbantur perngadilan 

merngerksplorasi sermura asperk dari suratur kasurs sercara lerbih komprerhernsif. 

Hal ini dapat merningkatkan kerperrcayaan masyarakat terrhadap sisterm 

perradilan dan mermastikan bahwa kerpurtursan yang diambil merncerrminkan 

rasa keradilan yang hidurp dalam masyarakat.  

Namurn, dasar hurkurm amicurs curriaer berlurm diaturr derngan jerlas dalam 

sisterm hurkurm di Indonersia. Amicurs curriaer harurs bernar-bernar inderperndern 

dan tidak mermiliki konflik kerperntingan derngan pihak-pihak yang terrlibat 

dalam perrkara. Rergurlasi yang jerlas dan merkanismer perngawasan yang kertat 

diperrlurkan urnturk mermastikan bahwa kontribursi amicurs curriaer mermberrikan 

manfaat bagi prosers perradilan dan tidak digurnakan urnturk mermperngarurhi 

kerpurtursan perngadilan sercara tidak adil. 

Dalam praktiknya, merkanismer Amicurs Curriaer serndiri dilakurkan 

derngan mermberrikan izin perngadilan urnturk mernerrima ataur merngurndang 

pihak kertiga serbagai pernyerdia informasi ataur fakta hurkurm terrkait isur-isu r 

yang berlurm familiar. Di Indonersia, praktik ini masih berlurm banyak 

digurnakan olerh akadermisi maurpurn praktisi hurkurm. Namurn, terrdapat 



 

 16 

berberrapa kasurs di Indonersia dimana hakim terlah mermperrtimbangkan 

perndapat dari Amicurs Curriaer serberlurm mermurturs perrkara, serperrti yang terrjadi 

pada kasurs Prita Murlyasari. 

Dasar hurkurm dari praktik Amicurs Curriaer serndiri terrcatat dalam 

pasal 5 ayat (1) UrU r Nomor 48 Tahurn 2009 terntang kerkurasaan kerhakiman 

yang mernyerburtkan bahwa “hakim dan hakim konstitursi wajib mernggali, 

merngikurti, dan mermahami nilai-nilai hurkurm dan rasa keradilan yang hidurp 

di masyarakat”.  

Pasal 14 ayat (4) Perraturran Mahkamah Konstitursi Nomor 

06/PMK/2005 mernyatakan bahwa pihak terrkait yang berrkerperntingan tidak 

langsurng, adalah;4 1) Pihak yang karerna kerdurdurkan, turgas pokok, dan 

furngsinya perrlur diderngar kerterrangannya; 2) Pihak yang perrlur diderngar 

kerterrangannya serbagai ad informandurm, yaitur pihak yang hak dan/atau r 

kerwernangannya tidak sercara langsurng terrperngarurh olerh pokok 

perrmohonan, tertapi karerna kerperdurliannya yang tinggi terrhadap perrmohonan   

dimaksurd. Saat ini, Amicurs Curriaer dapat berrtindak urnturk tiga macam 

kerperntingan yaitur :  

a. U rnturk kerperntingan serndiri ataur kerlompok yang diwakili yang murngkin 

terrperngarurhi olerh purtursan perrkara, terrlerpas dari kerperntingan para 

pihak, serhingga perngadilan tidak mermberrikan purtursan hanya 

berrdasarkan alasan-alasan yang dikermurkakan para pihak;  

 
4 Pasal 14 ayat (4) Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 06/PMK/2015 tentang 

Pedoman Beracara Dalam Perkara Pengujian Undang-Undang Mahkamah 

Konstitusi Republik Indonesia. 
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b. U rnturk kerperntingan salah satur pihak dalam perrkara dan mermbantur 

mermperrkurat argurmern, agar perngadilan mermiliki keryakinan urnturk 

“mermernangkan” ataur merngaburlkan perrmohonan pihak terrserburt;  

c. U rnturk kerperntingan urmurm, dimana sahabat perngadilan mermberrikan 

kerterrangan atas nama masyarakat luras yang akan mernerrima dampak 

dari purtursan terrserburt. 

Pada praktiknya, Amicurs Curriaer mermberrikan perndapat-perndapat 

hurkurm merngernai fakta-fakta hurkurm yang terrjadi sercara terrturlis dalam 

bernturk surrat ataurpurn dilakurkan sercara langsurng derngan mermberrikan 

kerterrangan sercara lisan di perngadilan. Akan tertapi, praktik Amicurs Curriae r 

sercara urmurm lerbih serring dilakurkan sercara terrturlis dalam bernturk surrat. 

2. Kerdurdurkan amicurs curriaer dalam sisterm perradilan di Indonersia 

Pada nergara-nergara Anglo Saxon, praktik Amicurs Curriaer merrurpakan 

hal yang sangat urmurm digurnakan. Berberrapa tahurn berrlangsurng, praktik ini 

murlai diadopsi olerh berberrapa nergara yang mernganurt sisterm hurkurm Erropa 

Kontinerntial, terrmasurk Indonersia. Indonersia mernganurt civil law systerm 

yang terrbawa dari masa pernjajahan Berlanda, serhingga terrdapat kodifikasi 

yang jerlas pada hurkurm yang berrlakur. Di samping itur, hakim jurga tidak 

terrikat pada prerserdern ataur doktrin starer dercicis, serhingga urndang-urndang 

mernjadi rurjurkan urtama dalam pernafsiran hurkurm5. Kurtipan terrserburt turrurt 

mermaparkan bahwa hakim merrurpakan perran yang sangat pernting dalam 

 
5 Nurul Qamar, 2010, Perbandingan Sistem Hukum dan Peradilan Civil Law 

System dan Common Law System, Makassar, Pustaka Refleksi, hlm.40 
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prosers perngadilan, baik dalam berrjalannya perrsidangan maurpurn mermburat 

kerpurtursan akhir atas suratur perrkara. 

Dalam sisterm perradilan di Indonersia, terrurtama dalam perradilan pidana, 

terlah banyak ditermuri partisipasi pihak-pihak terrterntur dalam suratur kasurs 

serbagai sahabat perngadilan. Sercara surbstansi, pernggurnaan ataur praktik 

Amicurs Curriaer berlurm diaturr derngan jerlas sercara hurkurm, serhingga dapat 

diartikan bahwa Amicurs Curriaer diberrlakurkan merlaluri perngakuran informal. 

Akan tertapi, apabila merngacur pada perngajuran yang terlah dilakurkan olerh 

berberrapa lermbaga di Indonersia, perngajuran Amicurs Curriaer didasari derngan 

mermperrtimbangkan sermangat dari Amicurs Curriaer itur serndiri.6   

Serperrti yang terlah diserburtkan serberlurmnya, Amicurs Curriaer berlurm 

mermiliki dasar hurkurm yang jerlas. Maka dari itur, berberrapa pihak terrkait 

mernyimpurlkan berberrapa urndang-urndang yang dapat dijadikan serbagai 

dasar diizinkannya praktik Amicurs Curriaer dalam sisterm perradilan 

khursursnya dalam perradilan pidana di Indonersia. Adapurn U rndang-U rndang 

perrtama yang mernurrurt berberrapa pihak mermperrbolerhkan Amicurs Curriae r 

digurnakan dalam sisterm perradilan pidana di Indonersia ialah U rndang-

U rndang Nomor 4 Tahurn 2004 terntang Kerkurasaan Kerhakiman yang 

terrcanturm dalam Pasal 28 ayat (1) yang serlanjurtnya dirurbah mernjadi Pasal 

5 ayat (1) U rndang-U rndang Nomor 48 Tahurn 2009 Terntang Kerkurasaan 

Kerhakiman derngan burnyi : “Hakim dan hakim konstitursi wajib mernggali, 

 
6 Azman Rishad, Op.Cit, hlm.33 
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merngikurti dan mermahami nilai-nilai hurkurm dan rasa keradilan yang hidurp 

dalam masyarakat”.7 

Pasal 5 ayat (1) U rndang-U rndang Nomor 48 Tahurn 2009 terntang 

Kerkurasaan Kerhakiman terrserburt mernergaskan bahwa hakim diwajibkan 

urnturk mermburka serluras-lurasnya informasi dari berrbagai kalangan, baik dari 

pihak yang terrlibat langsurng dalam perrkara maurpurn masurkan dari pihak 

yang berrada di lurar perrkara serperrti para ahli dan merngurndang pihak-pihak 

yang dapat mermahami perrkara-perrkara yang serdang diperriksa. Masurkan-

masurkan yang diberrikan dari berrbagai pihak akan mermbantur hakim 

mermburat kerpurtursan yang adil dan bijaksana dalam sertiap purtursan yang 

diberrikan.8  

Berberrapa ahli U rndang-U rndang berrperndapat bahwa U rndang-U rndang 

yang dapat mernjadi perlurang diperrbolerhkannya pernggurnaan Amicurs Curriae r 

dalam sisterm perradilan di Indonersia pada termpatnya dalam perradilan pidana 

dapat didasarkan pada U rndang-U rndang No 8 Tahurn 1981 Terntang KU rHAP 

yang terrdapat dalam Pasal 180 ayat (1) KU rHAP.9  Dalam Pasal 180 ayat (1) 

KUrHAP terrserburt diserburtkan bahwa: “dalam hal diperrlurkan urnturk 

mernjerrnihkan durdurknya perrsoalan yang timburl di sidang perngadilan, hakim 

kertura sidang dapat minta kerterrangan ahli dan dapat purla minta agar diajurkan 

bahan barur olerh yang berrkerperntingan”. Frasa “dapat purla minta agar 

diajurkan bahan barur olerh yang berrkerperntingan” dianggap mermberrikan 

 
7 Nia Juniawati Ma’ruf, Op. Cit, hlm.27 
8 Siti Aminah, Op.Cit, hlm.14 
9 LBH Jakarta, Op.Cit, hlm.5 
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dasar tidak langsurng urnturk kerterrlibatan Amicurs Curriaer dalam prosers 

perrsidangan perrkara pidana di Indonersia.10 

Dasar pernggurnaan Amicurs Curriaer dalam perradilan pidana di Indonersia 

jurga terrterra pada U rndang-U rndang No 39 Tahurn 1999 terntang Hak Asasi 

Manursia. Di dalam Pasal 89 ayat (3) U rndang-U rndang No 29 Tahurn 1999 

terrserburt diserburtkan bahwa salah satur kerwernangan Komisi Nasional Hak 

Asasi Manursia Rerpurblik Indonersia adalah: “permberrian perndapat 

berrdasarkan perrserturjuran kertura perngadilan terrhadap perrkara terrterntur yang 

serdang dalam prosers perradilan, bilamana dalam perrkara terrserburt terrdapat 

perlanggaran hak asasi manursia dalam masalah purblik dan acara 

permerriksaan olerh perngadilan yang kermurdian perndapat Komnas HAM 

terrserburt wajib diberritahurkan olerh hakim kerpada para pihak”. Pasal 89 ayat 

(3) U rndang-U rndang No 39 Tahurn 1999 inilah yang digurnakan olerh Komisi 

Nasional Hak Asasi Manursia serbagai dasar dari terrlibatnya Amicurs Curriaer. 

Dalam sisterm perradilan di Indonersia, khursursnya dalam perradilan 

pidana, dapat dilihat bahwa pernggurnaan Amicurs Curriaer didasari pada 

berberrapa aturran yang ada, merskipurn tidak diserburtkan sercara konkrert. 

Merskipurn dermikian, aturran-aturran terrserburt tidak serrta merrta mernjadi dasar 

diakurinya Amicurs Curriaer olerh lermbaga perradilan pidana di Indonersia. 

Perngakuran terrhadap Amicurs Curriaer di Indonersia saat ini lerbih berrsifat 

 
10 Siti Aminah, Op.Cit, hlm.15 
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informal, karerna berlurm mermiliki dasar hurkurm yang merngakuri sercara jerlas 

pernggurnaan Amicurs Curriaer. 

B. Tinjauan umum tentang pembuktian dalam peradilan pidana di 

Indonesia 

1. Perngerrtian permburktian  

Kamurs Bersar Bahasa Indonersia mernderfinisikan permburktian 

berrdasarkan dari kata “burkti”, yang dapat diindikasikan serbagai sersuratu r 

yang mernyatakan kerbernaran ataur kerterrangan nyata. Arti dari permburktian 

serndiri merngacur pada tindakan urnturk mermburktikan kerbernaran kerjadian 

atas perristiwa yang terrjadi. Dalam prosers permerriksaan sidang perndadilan, 

permburktian berrperran pernting urnturk dapat mernernturkan apakah terrdakwa 

dapat dinyatakan berrsalah ataur tidak. Permburktian turrurt merngaturr alat-alat 

burkti yang dibernarkan olerh dasar hurkurm yang digurnakan olerh hakim. 

Permburktian dalam konterks hurkurm merrurjurk pada prosers ataur urpaya 

urnturk mernghasilkan ataur mernurnjurkkan burkti yang merndurkurng atau r 

mernyanggah fakta-fakta rerlervan dalam suratur kasurs hurkurm. Dalam sisterm 

perradilan, permburktian mermainkan perran pernting dalam mernernturkan 

kerbernaran ataur kerabsahan klaim yang diajurkan olerh pihak-pihak yang 

terrlibat dalam perrserlisihan. Prosers permburktian merlibatkan perngurmpurlan, 

pernyajian, dan ervalurasi burkti-burkti yang diperrolerh dari berrbagai surmberr, 

serperrti kersaksian saksi, barang burkti fisik, kerterrangan ahli, dan dokurmern-

dokurmern yang rerlervan. Turjuran urtama dari permburktian adalah mermbantu r 
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perngadilan dalam mermburat kerpurtursan yang adil dan berrdasarkan fakta 

yang ada. 

Prosers permburktian dalam sisterm perradilan urmurmnya diaturr olerh 

hurkurm acara yang berrlakur, serperrti Kerternturan Hurkurm Acara Pidana 

(KUrHAP) di Indonersia dalam Pasal 184 yang merngaturr bahwa urnturk 

mernyatakan serserorang berrsalah dan dihurkurm, permburktian harurs 

terrpernurhi.11 Berrdasarkan prinsip-prinsip hurkurm, permburktian harurs 

mermaturhi standar yang kertat, terrmasurk prinsip asas berbas dari kerraguran 

yang wajar dalam hurkurm pidana, dimana terrdakwa dianggap tidak 

berrsalah apabila terrdapat kerraguran yang wajar merngernai kersalahannya. 

Derngan dermikian, permburktian adalah prosers komplerks dan pernting 

dalam sisterm perradilan, yang mermerrlurkan kerterlitian, kerhati-hatian, dan 

kerpaturhan terrhadap prinsip-prinsip hurkurm urnturk mermastikan keradilan dan 

kerabsahan dalam pernergakan hurkurm. 

Para ahli mermiliki perndapat terrserndiri merngernai perngerrtian 

permburktian. Adapurn berberrapa ahli yang dimaksurd, yaitur: 

a. Prof. Dr. Jimly Asshiddiqier: Merrurpakan pakar konstitursi Indonersia 

yang serring mermberrikan pandangan dan pernafsiran merngernai asperk-

asperk hurkurm, terrmasurk permburktian dalam sisterm hurkurm Indonersia.12 

 
11 Marpaung, Leden, Proses Penanganan Perkara Pidana, Jakarta ; Sinar Grafika. 

2008. Hlm 45 
12 Jimly Asshiddiqie, "Pembuktian Dalam Hukum Acara Perdata dan Acara 

Pidana," Alumni, Bandung, 2001. 
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b. Prof. Dr. H. Achmad Ali: Serorang akadermisi dan ahli hurkurm pidana 

Indonersia yang terlah banyak mernurlis dan mermberrikan pandangan 

terntang prosers permburktian dalam sisterm perradilan pidana.13 

c. Prof. Dr. H.A. Zaharurddin,SH,MH: Merrurpakan ahli hurkurm yang terlah 

mermberrikan kontribursi dalam pernerlitian dan perngermbangan terori 

hurkurm di Indonersia, terrmasurk dalam bidang permburktian.14 

Berrdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpurlkan bahwa 

permburktian adalah prosers yang furndamerntal dalam sisterm perradilan 

hurkurm Indonersia. Permburktian merrurpakan tahapan krursial dalam prosers 

perradilan yang mermurngkinkan perngadilan urnturk mermburat kerpurtursan 

yang adil berrdasarkan fakta-fakta yang terrburkti sercara sah dan 

meryakinkan. 

Derngan dermikian, permburktian mermainkan perran yang signifikan 

dalam mernjamin keradilan dan kerabsahan sisterm perradilan hurkurm 

Indonersia. Perngerrtian yang jerlas dan permahaman yang baik merngernai 

permburktian diperrlurkan olerh sermura pihak yang terrlibat dalam prosers 

perradilan urnturk mermastikan pernergakan hurkurm yang berrkeradilan. 

2. Terori permburktian  

Terrdapat berberrapa macam terori permburktian dalam hurkurm acara 

pidana yang dijadikan serbagai dasar bagi hakim urnturk merlakurkan 

 
13 H. Achmad Ali, "Ketentuan-ketentuan Pokok Hukum Acara Pidana Indonesia," 

Sinar Grafika, Jakarta, 2018. 
14 H. A. Zaharuddin, "Pembuktian Dalam Hukum Acara Pidana," Rajawali Pers, 

Jakarta, 2017. 
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permerrikaan terrhadap terrdakwa di perngadilan. Dalam perrkermbangannya, 

praktik perradilan pidana mermiliki ermpat terori permburktian, yaitur: 

a. Conviction intimer 

Conviction intimer adalah keryakinan moral ataur prinsip-prinsip 

yang mernjadi dasar perndapat ataur kerpurtursan serserorang. Dalam 

perristiwa hurkurm, khursursnya dalam prosers perradilan, hakim dapat 

mermperrtimbangkan “conviction intimer” dari para pihak yang terrlibat 

dalam kasurs urnturk mermahami surdurt pandang merrerka terrhadap 

perristiwa yang serdang diperrtimbangkan.  

Keryakinan hakim pada terori ini adalah mernernturkan dan 

merngabaikan hal-hal lainnya jika dianggap tidak sersurai ataur 

berrterntangan derngan keryakinan hakim terrserburt.15 Isitilah ini 

mernerkankan nilai-nilai sercara pribadi dalam konterks hurkurm dan 

perngambilan kerpurtursan. “Conviction intimer” mernjadi faktor yang 

mermperngarurhi kerpurtursan perngadilan ataur pihak yang terrlibat dalam 

prosers hurkurm.  

b. Conviction in raisonerer 

Conviction in raisonerer dalam konterks hurkurm merrurpakan 

keryakinan ataur perndapat yang berrdasar pada ervalurasi rasional terrhadap 

burkti-burkti argurmern dan logika yang ada pada suratur kasurs. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa keryakinan terrserburt burkan hanya hasil dari asurmsi 

 
15 Rusli Muhammad, Op.Cit., hlm. 186.-187 
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sermata, tertapi didasarkan pada perrtimbangan yang cerrmat dan analisis 

logis yang kurat.  

Terori ini mernerkankan perntingnya pernalaran rasional dan logis 

dalam mermbernturk keryakinan, terrurtama dalam konterks pernergakan 

hurkurm dan prosers perradilan. 16   

c. Terori permburktian mernurrurt urndang-urndang sercara positif (positierf 

wertterlijker berwijstherorier) 

Terori ini merrurpakan pernderkatan dalam sisterm hurkurm yang 

mernertapkan aturran dan standar yang jerlas merngernai jernis burkti yang 

diperrlurkan, cara pernyajian burkti, serrta berban permburktian yang harurs 

dipernurhi urnturk mermburktikan suratur fakta ataur klaim dalam prosers 

perradilan. Terori ini mernerkankan perntingnya kerpaturhan terrhadap 

perraturran hurkurm yang terlah ditertapkan dalam prosers permburktian urnturk 

mermastikan keradilan dan kerpastian hurkurm. Sisterm permburktian 

berrdasarkan hurkurm positif merrurpakan kerternturan yang diterrapkan 

dalam hurkurm acara perrdata. Di bernura Erropa, sisterm permburktian 

positerd ataur Positierf Wertterlijk sterlserl ini digurnakan dalam hurkurm acara 

inkurisitorial.17  

Terori permburktian mernurrurt urndang-urndang mermberrikan 

kerrangka kerrja yang pernting dalam mernernturkan bagaimana permburktian 

 
16 Munir Fuady, Teori Hukum Pembuktian: Pidana dan Perdata, Citra Aditya, 

Bandung, 2006, hal.56.  
17 Darwa Prinst, Hukum Acara Pidana Dalam Praktik, Djambatan, Jakarta, 1998, 

hal. 56. 
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dilakurkan dalam prosers perradilan, derngan mermastikan bahwa standar-

standar yang terlah diaturr dalam urndang-urndang dipaturhi dan bahwa 

kerpurtursan yang diambil didasarkan pada burkti yang sah dan rerlervan. 

d. Permburktian Mernurrurt U rndang-U rndang Sercara Nergatif. 

Dalam terori ini hakim dapat mernjaturhkan pidana apabila terrdapat 

minimal burkti-burkti yang terlah diaturr dalam urndang-urndang dan jurga 

adanya keryakinan hakim dari kerberradaan burkti terrserburt. Hal ini terrterra 

pada Pasal 183 KU rHAP yang mernyatakan serbagai berrikurt: "Hakim 

tidak bolerh mernjaturhkan pidana kerpada serserorang kercurali apabila 

derngan serkurrang-kurrangnya dura alat burkti yang sah ia mermperrolerh 

keryakinan bahwa suratur tindak pidana bernar-bernar terrjadi dan bahwa 

terrdakwalah yang berrsalah merlakurkannya".18 Maka dapat disimpurlkan 

bahwa KU rHAP mernerrapkan sisterm permburktian berrdasarkan urndang-

urndang yang nergatif. Dalam konterks ini, prosers permburktian harurs 

merlibatkan pernerlitian urnturk mernernturkan apakah serorang terrdakwa 

terlah mermernurhi standar burkti yang diternturkan olerh urndang-urndang, 

yakni minimal dura alat burkti. Apabila terrdakwa terlah mermernurhi standar 

ini, maka perrsoalan serlanjurtnya adalah terrkait apakah ada ataur tidaknya 

keryakinan hakim akan kersalahan terrdakwa. 

Dalam sisterm permburktian mernurrurt urndang-urndang sercara 

terrbatas, ataur yang dikernal jurga serbagai sisterm urndang-urndang sercara 

 
18 M. Yahya Harahap. 2006. Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP 

Pemeriksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, dan Peninjauan Kembali: Edisi 

Kedua, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 319 
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nergatif, hakim terrikat pada kerternturan-kerternturan yang terlah ditertapkan 

dalam urndang-urndang. Hal ini berrarti, hakim hanya diperrbolerhkan 

mernggurnakan burkti-burkti yang terlah diaturr sercara spersifik dalam 

urndang-urndang dan harurs mermastikan bahwa pernggurnaannya sersurai 

derngan kerternturan hurkurm yang berrlakur, serperrti yang dijerlaskan dalam 

Pasal 183.19 

a) Turjuran akhir permburktian urnturk mermurturs perrkara pidana, yang jika 

mermernurhi syarat permburktian dapat mernjaturhkan pidana 

b) Standar terntang hasil permburktian urnturk mernjaturhkan pidana. 

Dalam permburktian nergatif terrdapat kerlerbihan dan kerkurrangan. 

Salah satur kerlerbihannya adalah mermberrikan perrlindurngan yang 

kurat terrhadap hak asasi terrdakwa, terrmasurk prinsip pradurga tak 

berrsalah yang mernyatakan bahwa terrdakwa dianggap tidak 

berrsalah sampai terrburkti serbaliknya. Hal ini mermbantur merncergah 

kermurngkinan pernyalahgurnaan kerkurasaan nergara dan merncergah 

kersalahan hurkurm, karerna hakim hanya dapat mermurturskan urnturk 

mermberrikan hurkurman jika terrdapat burkti yang curkurp kurat dan 

meryakinkan. Adapurn kerkurrangan dari permburktian nergatif adalah 

permberbanan yang berrat pada pernurnturt urmurm. Sisterm ini 

mermerrlurkan urpaya dan surmberr daya yang lerbih bersar urnturk 

merngurmpurlkan burkti yang mermadai urnturk sertiap kasurs, karerna 

 
19 Ibid. 
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pernurnturt urmurm harurs mernghadirkan burkti yang curkurp urnturk 

meryakinkan perngadilan. 

Maka dari itur, sisterm permburktian urndang-urndang nergatif ini 

mermberrikan kerlerbihan dalam merlindurngi hak asasi terrdakwa dan 

merncergah kersalahan hurkurm, tertapi jurga mermiliki kerlermahan dalam 

mermernurhi berban permburktian yang tinggi dan poternsi perlanggaran hurkurm 

yang tidak diturnturt. Olerh karerna itur, diperrlurkan kerserimbangan yang terpat 

dalam mernerrapkan pernderkatan ini urnturk mermastikan terrcapainya keradilan 

dan kerpastian hurkurm yang optimal. 

3. Alat Burkti 

Alat burkti adalah sergala sersuratur yang digurnakan dalam mermburktikan 

kerbernaran ataur fakta dalam serburah prosers perradilan. Alat burkti berrperran 

serbagai objerk yang merndurkurng maurpurn mernerntang suratur argurmern yang 

diajurkan di perngadilan. Pernggurnaan alat burkti dalam prosers perradilan 

sangat pernting karerna mermbantur hakim dalam mermburat kerpurtursan 

berrdasarkan fakta-fakta yang terrburkti sercara objerktif. Perngurmpurlan, 

prerserntasi, dan pernilaian alat burkti dilakurkan sersurai derngan aturran dan 

proserdurr yang terlah ditertapkan dalam hurkurm acara pidana suratur nergara. 

Hal ini berrturjuran urnturk mermastikan bahwa prosers permburktian dilakurkan 

sercara adil, transparan, dan sersurai derngan prinsip-prinsip keradilan.  

Pasal 184 ayat (1) KU rHAP sercara tergas mernyerburtkan jernis-jernis alat 

burkti yang dianggap sah dan diaturr derngan batasan yang jerlas. Di lurar 
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jernis-jernis alat burkti yang diaturr terrserburt, tidak dapat digurnakan urnturk 

mermburktikan kersalahan terrdakwa. 

Alat burkti yang sah berrdasarkan urndang-urndang sersurai derngan apa yang 

diserburt dalam pasal 184 ayat (1) KU rHAP, adalah: 

1) Kerterrangan saksi  

Kerterrangan saksi adalah burkti yang disampaikan olerh individur yang 

mermiliki informasi ataur perngertahuran langsurng terntang perristiwa yang 

terrjadi. Saksi dihadirkan di perngadilan urnturk mermberrikan kersaksian 

terntang apa yang merrerka lihat, derngar, ataur kertahuri terrkait derngan 

tindak pidana yang didakwakan. KU rHAP merngaturr proserdurr urnturk 

permerriksaan, permburktian, dan perrlindurngan terrhadap saksi. Hampir 

serlurrurh prosers permburktian dalam perrkara pidana berrganturng pada 

kerterrangan yang disampaikan olerh saksi-saksi terrserburt.20 

Pada pasal 1 KU rHAP (26) serndiri terrdapat perngerrtian saksi, yaitur: 

“Saksi adalah orang yang dapat mermberrikan kerterrangan gurna 

kerperntingan pernyidikan, pernurnturtan dan perradilan terntang suratu r 

perrkara pidana yang ia derngar serndiri, ia lihat serndiri dan ia alami 

serndiri”. Diserburtan yaitur orang yang dapat mermberrikan kerterrangan 

gurna kerperntingan pernyidikan, pernurnturtan, dan perradilan terntang 

suratur perrkara pidana yang ia derngar, lihat, dan alami serndiri.21 

 
20 Harahap, M. Yahya, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP: 

Penyidikan dan Penuntutan, Jakarta, Sinar Grafika, 2002 hlm. 286. 
21 Rusli Muhammad, Hukum Acara Pidana Kontemporer, PT Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 2007, hlm 192. 



 

 30 

2) Kerterrangan Ahli  

Dalam pasal 186 KU rHAP dinyatakan bahwa “kerterrangan serserorang 

ahli ialah apa yang serorang ahli nyatakan dalam sidang perngadilan”. 

Kerterrangan ahli adalah kerterrangan yang diberrikan olerh individur yang 

mermiliki kerahlian khursurs dalam bidang terrterntur yang rerlervan derngan 

kasurs pidana yang disidangkan. Kerterrangan ini diburturhkan urnturk 

mernjerlaskan ataur merngklarifikasi asperk-asperk krursial dalam suratu r 

perrkara pidana, derngan turjuran urnturk mermbantur mermahami dan 

mernjerlaskan fakta-fakta yang berrkaitan derngan kasurs terrserburt. 

3) Alat Burkti Surrat  

Alat burkti dalam permburktian merrurjurk pada dokurmern terrturlis atau r 

rerkaman terrturlis yang digurnakan serbagai burkti dalam prosers 

perradilan. Dasar hurkurm pernggurnaan alat burkti surrat diaturr dalam 

KUrHAP pada pasal 184 dan pasal 187. 

Derngan diberrlakurkannya KU rHAP, pernernturan merngernai alat burkti 

dalam perrkara pidana mernjadi tanggurng jawab hakim, karerna alat 

burkti dalam prosers perradilan pidana dianggap serbagai alat burkti 

berbas. Artinya, tidak ada alat burkti yang sercara otomatis merngikat 

hakim, dan sergala pernilaian terrkait permburktian serpernurhnya 

diserrahkan kerpada hakim.   

Kerpurtursan hakim terrikat olerh berberrapa aturran yang merngaturr 

pernggurnaan alat burkti sercara mernyerlurrurh, dan hakim diharapkan 

urnturk mermperrtimbangkan sermura burkti yang ada serberlurm mermburat 
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kerpurtursan. Olerh karerna itur, kerpurtursan hakim tidak hanya berrganturng 

pada satur jernis burkti saja, tertapi merlibatkan ervalurasi atas sermura burkti 

yang diajurkan dalam perrsidangan, serperrti:  

a. Perrlur syarat minimal permburktian, minimal 2 alat burkti dalam 

perrkara pidana. 

b. Hakim wajib mermiliki keryakinan pada minimal 2 alat burkti jika 

terrdapat keryakinan maka perrlur ditertapkan, yaitur terrjadinya tindak 

pidana, terrdakwa merlakurkannya, dan terrdakwa dapat disalahkan 

atas perrburatannya.  

4) Perturnjurk  

Perturnjurk dalam alat burkti merrurpakan jernis burkti yang berrberda dari 

yang lain. Perturnjurk tidak diperriksa di perngadilan karerna sifatnya yang 

abstrak dan tidak mermilki wurjurd yang nyata. Alat burkti perturnjurk bisa 

berrurpa perrburatan, kerjadian, ataur keradaan yang saling terrkait baik satu r 

sama lain maurpurn derngan tindak pidana itur serndiri, yang 

mernurnjurkkan bahwa suratur tindak pidana terlah terrjadi. Derngan kata 

lain, perturnjurk adalah indikasi ataur tanda yang merngarah kerpada fakta-

fakta merngernai perrkara pidana yang serdang disidangkan atau r 

diserlidiki. Perngerrtian terntang alat burkti perturnjurk ini serbagaimana 

dimaksurd di dalam Pasal 188 ayat (1) KU rHAP.22 

 

 

 
22 Tolib Effendi, Op. cit, hlm. 179 
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5) Kerterrangan Terrdakwa  

Dari 5 (lima) alat burkti yang terlah diaturr pada pasal 184 KUrHAP, alat 

burkti yang diberrikan olerh terrdakwa serringkali tidak diberrikan 

perrhatian yang curkurp olerh hakim, karerna serringkali kerterrangan yang 

disampaikan olerh terrdakwa tidak konsistern derngan burkkti-burkti 

lainnya. Terrdakwa cernderrurng urnturk tidak merngurngkapkan hal-hal 

yang dapat merrurgikan ataur mermbahayakan dirinya serndiri, karerna hal 

ini merrurpakan sifat alami manursia. Terrdakwa mermiliki hak urnturk 

berrbicara sercara berbas, terrmasurk mermberrikan kerterrangan yang tidak 

bernar, namurn mermberrikan kerterrangan yang tidak bernar dapat 

merngakibatkan sanksi pidana, merskipurn sanksi ini tidak serberrat 

sanksi yang diberrikan kerpada saksi yang mermberrikan kerterrangan 

palsur. Dalam perrsidangan, baik saksi maurpurn terrdakwa diwajibkan 

urnturk merngurcapkan surmpah yang mernergaskan kerjurjurran atas 

kerbernaran kerterrangan terrserburt. Sanksi pidana diberrlakurkan urnturk 

mermastikan bahwa saksi mermberrikan kerterrangan yang bernar derngan 

mernggurnakan kerkuratan paksaan. 

 

C. Tinjauan umum tentang hakim dan bentuk putusan hakim 

1. Perngerrtian Hakim  

Pasal 1 burtir 8 KU rHAP mernjerlaskan bahwa hakim merrurpakan perjabat 

perradilan nergara yang diberri kerwernangan olerh urndang-urndang urnturk 

mermurturskan perrkara di perngadilan. Hakim adalah serserorang yang 
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mermiliki otoritas urnturk merngadili suratur kasurs dalam perngadilan atau r 

mahkamah. Kerkurasaan kerhakiman merrurpakan kerkurasaan nergara yang 

mandiri urnturk mernjalankan sisterm perradilan gurna mernergakkan hurkurm dan 

keradilan berrdasarkan Pancasila, dermi terrserlerngaranya nergara hurkurm 

Rerpurblik Indonersia (Pasal 24 U rU rD 1945 dan Pasal 1 U rU rD No.48/2009). 

Serbagai jabatan, hakim berrtanggurng jawab urnturk mernerrima, merngerlola, 

dan mernyerlersaikan perrkara derngan mermastikan tidak adanya masalah di 

masa derpan. Dalam sisterm perradilan Indonersia, hakim mermainkan perran 

aktif dalam prosers permerriksaan di perngadilan. Merrerka harurs sercara aktif 

merngajurkan perrtanyaan dan mermberrikan kersermpatan kerpada pihak 

terrdakwa yang diwakili olerh Pernasihat Hurkurm urnturk merngajurkan 

perrtanyaan kerpada saksi, bergitur purla derngan Pernurnturt U rmurm. Sermura ini 

dilakurkan derngan turjuran urnturk merncari kerbernaran materriil, dan pada 

akhirnya, hakimlah yang berrtanggurng jawab atas sermura kerpurtursan yang 

diambil dalam prosers perradilan. 

Mernurrurt Pasal 14 ayat (2) U rndang-U rndang Nomor 48 Tahurn 2009, 

diserburtkan bahwa dalam sidang permursyawaratan, sertiap hakim wajib 

mernyampaikan perrtimbangan ataur perndapat terrturlis merngernai perrkara 

yang serdang diperriksa, dan hal itur merrurpakan bagian yang intergral dan 

tidak dapat dipisahkan. 

Serbagai pernergak hurkurm yang mermergang perran serntral dalam sisterm 

perradilan, hakim mermiliki tanggurng jawab yang diaturr olerh berrbagai 

perraturran perrurndang-urndangan di Indonersia. Salah satur turgas urtama 
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hakim adalah mermastikan bahwa sertiap perrkara yang diajurkan 

diserlersaikan derngan adil dan cerpat, sersurai derngan prinsip-prinsip keradilan 

yang diaturr dalam U rndang-U rndang Nomor 48 Tahurn 2009 merngernai 

Kerkurasaan Kerhakiman. Serlain itur, hakim jurga harurs mermperrtahankan 

nertralitas dan inderperndernsi dalam mernjalankan turgasnya, sersurai derngan 

Pasal 1 ayat (3) U rndang-U rndang yang sama. Hakim tidak bolerh 

diperngarurhi olerh terkanan dari pihak manapurn, serhingga kerpurtursan yang 

diambil dapat dianggap obyerktif dan tidak mermihak. 

Dalam merlaksanakan turgasnya, hakim harurs merngikurti proserdurr yang 

berrlakur, serperrti yang ditertapkan dalam hurkurm acara yang berrlakur. Hal ini 

merncakurp pernggurnaan Kitab U rndang-U rndang Hurkurm Acara Pidana 

(KUrHAP) urnturk kasurs pidana dan U rndang-U rndang Mahkamah Agurng 

urnturk kasurs perrdata, serbagaimana diaturr dalam Pasal 1 ayat (4) U rndang-

U rndang Nomor 48 Tahurn 2009. Serlain itur, hakim wajib mermurturskan 

perrkara berrdasarkan burkti yang sah dan meryakinkan, serrta mermastikan 

bahwa sertiap pihak yang berrserngkerta diberrikan kersermpatan yang sama 

urnturk mermberrikan permberlaan dan mernjerlaskan burkti-burkti yang diajurkan, 

sersurai derngan kerternturan pada Pasal 14 dan Pasal 16 U rndang-U rndang yang 

sama. Derngan mermaturhi turgas dan kerwajiban ini, hakim diharapkan 

mampur mernjalankan furngsi perradilan derngan profersionalismer dan 

intergritas, serrta mermberrikan kerpastian hurkurm kerpada masyarakat. 
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2. Bernturk Purtursan Hakim 

Purtursan ataur perrnyataan hakim yang diurcapkan sercara terrburka dalam 

sidang perngadilan diserburt serbagai purtursan perngadilan. Hal ini diaturr 

dalam Pasal 1 burtir ker-11 KU rHAP. Dalam pasal terrserburt dijerlaskan bahwa 

purtursan perngadilan merncakurp serlurrurh perrnyataan rersmi yang dikerlurarkan 

olerh hakim dalam sidang terrburka, yang berrisikan kerpurtursan hakim atas 

perrkara yang disidangkan. Derngan dermikian, purtursan perngadilan 

merrurpakan hasil akhir dari prosers perradilan, yang merncakurp pernjerlasan 

merngernai kerpurtursan hakim terrhadap perrkara yang serdang 

diperrtimbangkan, terrmasurk pernjerlasan merngernai hurkurman atau r 

permberbasan terrdakwa, serrta alasan-alasan hurkurm yang merndurkurng 

kerpurtursan terrserburt.  

Perngambilan purtursan olerh hakim di perngadilan didasarkan pada surrat 

dakwaan dan burkti-burkti yang diajurkan dalam sidang perngadilan, sersurai 

derngan Pasal 191 KU rHAP. Surrat dakwaan yang diajurkan olerh pernurnturt 

urmurm mernjadi dasar bagi prosers perradilan. Dokurmern ini mernjadi 

landasan ataur rurjurkan awal bagi hakim dalam mermurlai permerriksaan di 

sidang perngadilan. Hakim mermperrtimbangkan dakwaan yang 

disampaikan olerh pernurnturt urmurm serrta serlurrurh burkti yang diprerserntasikan 

dalam sidang urnturk merncapai kerpurtursan yang adil dan sersurai derngan 

hurkurm. Derngan dermikian, prosers perradilan dimurlai dari dakwaan yang 

disampaikan olerh pernurnturt urmurm dan berrlanjurt derngan permerriksaan 

terrhadap sermura burkti yang rerlervan dalam rangka mernernturkan kersimpurlan 
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serrta purtursan akhir atas perrkara yang serdang disidangkan. Dalam suratu r 

perrsidangan di perngadilan, serorang hakim tidak dapat mernjaturhkan pidana 

merlerbihi apa yang diturdurhkan dalam dakwaan.23 

Purtursan yang dikerlurarkan olerh hakim di perngadilan dapat berrvariasi 

terrganturng pada jernis perrkara yang serdang diperrtimbangkan dan hasil dari 

serlurrurh prosers perradilan yang terlah dilaksanakan. Mernurrurt Ilik Murlyadi, 

purtursan hakim adalah kerpurtursan yang diurcapkan dalam sidang terrburka 

urnturk urmurm olerh hakim serterlah merlerwati serlurrurh prosers dan proserdurr 

hurkurm acara pidana yang urmurmnya berrlakur. Purtursan ini dapat berrurpa 

amar permidanaan, berbas, ataur lerpas dari sergala turnturtan hurkurm. 

Serlanjurtnya, purtursan terrserburt diburat dalam bernturk terrturlis urnturk 

mernyerlersaikan perrkara yang serdang diadili. Olerh karerna itur, purtursan 

hakim merrurpakan hasil akhir dari prosers perradilan yang dilaksanakan 

sercara transparan dan sersurai derngan proserdurr yang diaturr dalam hurkurm 

acara pidana.  

Pada pasal 1 ayat (11) KU rHAP, terrdapat tiga jernis purtursan, antara lain; 

a. Purtursan Berbas (Acqurit): Purtursan ini dikerlurarkan kertika hakim 

mernertapkan bahwa terrdakwa tidak berrsalah atas turdurhan yang 

diajurkan olerh pernurnturt urmurm. Hakim mernyimpurlkan bahwa burkti 

yang disajikan tidak curkurp urnturk mermburktikan kersalahan 

terrdakwa di lurar kerraguran yang wajar. Purtursan berbas 

 
23 Andi Hamzah, Pengantar Hukum Acara Pidana, Liberty, Yogyakarta, 1996, 

Hal.101. 
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merngakibatkan terrdakwa diberbaskan dari sergala turnturtan hurkurm 

terrkait derngan perrkara yang serdang diadili. Pasal 191 ayat (1) 

KUrHAP mernyatakan bahwa apabila serterlah mermperrtimbangkan 

hasil permerriksaan perrsidangan perngadilan tidak dapat 

mermburktikan kersalahan terrdakwa derngan burkti yang sah dan 

meryakinkan terrhadap perrburatan yang didakwakan, maka terrdakwa 

akan dinyatakan tidak berrsalah dan diberbaskan dari turdurhan 

terrserburt.  

b. Purtursan Lerpas dari Sergala Turnturtan Hurkurm 

Pasal 191 ayat (2) merngaturr terntang purtursan lerpas dari sergala 

turnturtan hurkurm. Purtursan ini dikerlurarkan apabila hakim 

mernyimpurlkan bahwa tidak ada burkti yang mermadai urnturk 

merlanjurtkan perrkara ataur jika terrdapat cacat proserdurr yang 

signifikan dalam prosers perradilan. Hakim mermurturskan urnturk 

merlerpaskan terrdakwa dari sergala turnturtan hurkurm yang diajurkan 

dan tidak ada dasar hurkurm urnturk merlanjurtkan perrsidangan. 

c. Purtursan Permidanaan  

Purtursan permidanaan merrurpakan kerpurtursan yang dikerlurarkan 

hakim urnturk mernyatakan bahwa terrdakwa terlah terrburkti berrsalah 

atas turdurhan yang diajurkan olerh pernurnturt urmurm. Pasal 186 

KUrHAP yang merngaturr purtursan permidanaan mernyatakan bahwa 

hakim dapat mermurturskan urnturk mermidanakan terrdakwa jika 

terrburkti berrsalah berrdasarkan burkti sah dan meryakinkan yang 
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diajurkan dalam perrsidangan. Sersurai derngan Pasal 193 ayat (1) 

KUrHAP, jika perngadilan mernyimpurlkan bahwa terrdakwa berrsalah 

atas tindak pidana yang didakwakan, maka perngadilan mermiliki 

werwernang urnturk mernjaturhkan pidana. Purtursan permidanaan dapat 

merncakurp hurkurman yang lerbih berrat dari turnturtan yang diajurkan 

olerh pernurnturt urmurm, namurn tidak bolerh merlerbihi kerternturan yang 

terlah ditertapkan dalam perraturran hurkurm yang berrlakur.  Serterlah 

purtursan permidanaan dibacakan olerh hakim, perngadilan harurs 

mermberrikan pernjerlasan merngernai hak-hak dari terrdakwa, yaitur: 

1. Mernerrima ataur mernolak purtursan;  

2. Mermperlajari purtursan terrserburt;  

3. Merminta pernanggurhan perlaksanaan purtursan pada rangka 

merngajurkan grasi;  

4. Merngajurkan banding; Merncaburt perrnyataan urnturk mernerrima 

ataur mernolak purtursan 
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